
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan ketinggian 

blok spinal anestesdi dengan kejadian mual muntah pada pasien yang 

dilakukan spinal anestesi di RSUD Bangka Tengah maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Ada hubungan antara ketinggian blok spinal anestesi dengan kejadian 

mual muntah pada pasien dengan spinal anestesi di IBS RSUD Bangka 

Tengah  

2. Level ketinggian blok spinal anestesi responden paling banyak berada 

pada Lumbal 1  

3. Terdapat lebih banyak responden mengalami mual muntah dibanding 

responden yang tidak mengalami mual muntah. 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan penelitian di atas, maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Rumah Sakit 

Menjadi rekomendasi bagi institusi rumah sakit agar penelitian ini 

dapat menjadi reverensi dalam pencegahan terjadinya level blok spinal 

anestesi yang tinggi sehingga terjadi mual muntah pada pasien yang 

dilakukan spinal anestesi di RSUD Bangka Tengah. 

2. Bagi Responden Pasien 
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Pasien supaya mengerti efek samping spinal anestesi sehingga pasien 

lebih siap saat akan dilakukan operasi dengan spinal anestesi. 

 

3. Bagi Institusi Pendidikan  

Menambah ilmu pengetahuan mahasiswa tentang ketinggian blok spinal 

anestesi serta kaitannya dengan kejadian mual muntah. 

4. Bagi Penata Anestesi 

Diharapkan penata anestesi dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

reverensi untuk mengurangi ketinggian level blok spinal anestesi yang 

tinggi yang dapat memicu terjadinya mual muntah pasca spinal anestesi. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menghubungan ketinggian blok spinal anestesi dengan kejadian mual 

muntah. 
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